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Abstract Artikel ini membahas pendampingan program asrama di Universitas
Darussalam Gontor sebagai bagian dari Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) tahun 2024. UNIDA Gontor, sebagai universitas pesantren,
mengintegrasikan sistem kepesantrenan dalam pendidikan formal,
menjadikan asrama sebagai elemen penting. Pendampingan ini bertujuan
membantu principal dalam mengelola program asrama secara efektif. Metode
yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yang mencakup
identifikasi, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Hasilnya,
tersusun 21 program asrama yang mendukung aspek tempat tinggal, interaksi
sosial, dan pendidikan mahasiswa. Evaluasi menunjukkan program berjalan
dengan baik, meskipun masih ditemukan kendala dalam konseling
mahasiswa. Sebagai tindak lanjut, pendampingan akan diperpanjang dan
diperluas ke aspek konseling dan teknologi informasi.
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1. PENDAHULUAN

Universitas Pesantren merupakan penggabungan dari tri-pusat pendidikan;
sekolah, rumah dan masyarakat (Saniyah, 2024; Wijaya, Izzati, & Maharani, 2023).
Artinya dalam universitas pesantren ada elemen kemasyarakatan, yang juga layak
didampingi dalam pengelolaannya. Inilah keunikan universitas pesantren. Demikian
juga UNIDA Gontor, sebagai universitas pesantren dapat menerima pendampingan
pada sektor-sektor ekonomi seperti unit-unit usaha (Astuti, Abidin, & Kurniawan,
2017), wakaf dan badan amil zakat misalnya (Setiawan & Nurwahid, 2023); juga pada
sektor-sektor non ekonomi seperti masjid (Muriyatmoko, Pradhana, & Adnan, 2021;
Puspitasari et al., 2022) dan kegiatan harian (Ridho et al., 2023). Pendampingan itu, tidak
hanya menguntungkan mitra secara praktis, namun juga secara teoritis akan menambah
khazanah keilmuwan mengenai pesantren dan menajemennya. Oleh karena itu,
pengabdian kemitran ini akan berfokus pada hal yang unik dalam universitas pesantren
(baca: UNIDA Gontor) yakni asrama.

Sebelum tahun 2024 ini, asrama tidak terintegrasi secara linear dengan fakultas-
fakultas yang ada di UNIDA. Hal ini memicu beragam persoalan seperti; 1) kendala
koordinasi dan komunikasi antara dosen dan mahasiswa; 2) kendala mobilisasi
mahasiswa saat acara penting, dimana mahasiswa satu jurusan berada tersebar di
banyak asrama; 3) terjadinya program yang dikotomis antara program kepesantrenan
yang diinisiasi oleh Direktorat Kepesantrenan (DKP) dan fakultas-fakultas yang ada di
UNIDA; 4) beberapa kali terjadi miskomunikasi antara fakultas dan DKP. Artinya, ada
persoalan sistem pengelolaan asrama yang perlu diperbaiki.

Setelah sistem asrama pada tahun ini diatur berbasiskan fakutas dan prodi -yakni
mahasiswa pada sebuah fakultas tinggal pada asrama yang sama- maka “bagaimana
sistem pengelolaan asrama dapat berjalan dengan baik? adalah pertanyaan mendasar
yang muncul sesudahnya. Untuk kepentingan itu diangkatlah seorang direktur dan
wakilnya pada tiap asrama yang biasa disebut dengan principal (Mujtaba’, 2024).
Direktur asrama inilah yang memilik tanggungjawab besar dalam distribusi program-
program kepada mahasiswa. Direktur asrama inilah yang akan dibantu dan
didampingi pada program kemitraan ini. Sebagai catatan, direktur asrama secara
struktural berada di bawah DKP. Singkatnya, pelaksanaan program kemitraan ini
bertujuan untuk membantu atau mendampingi direktur asrama (principal) dalam
menyusun sistem mengelola asrama yang integratif.

Kajian mengenai UNIDA sebagai universitas pesantren sebetulnya sudah banyak

ditemukan diantaranya:
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Tabel 1. Survey Pustaka

No Penulis/Tahun Judul
1 Astuti et al, The Application of Accounting for The Preparation of Financial State-
(2017) ments of Canteen and Photo Copy in UNIDA Gontor
2 Nurmaydha et Strategi Pengembangan Restoran Halal Sebagai Penunjang Hotel
al., (2019) Syariah (Studi Kasus Di Unida Gontor Inn, Universitas Darussalam
Gontor Ponorogo)
3 Musthafa et al., Perancangan Modul Sistem Manajemen Buku Wakaf Pada Aplikasi
(2021) SLiMS di Perpustakaan UNIDA Gontor
4 Anggara & Analysis the Internalization of Core Values at UNIDA Gontor Business
Widodo, (2022)  Unit
5 Puspitasari et Pendampingan Pembuatan Satr Dan Poster Shaf Sholat Pada
al., (2022) Masjid Jami” UNIDA Gontor Sebagai Upaya Optimalisasi
Kekhusyukan Sholat
6 Wijaya, (2022) Upaya Sistem Zona Al-Qur’an UNIDA Gontor Dalam Menguatkan
Kecerdasan Spiritual Mahasiswa
7 Ridho et al, Pendampingan Penyusunan Jadwal Kegiatan Harian Integratif
(2023) Mahasiswa Universitas Darussalam Gontor
8 Zarkasyi et al., Value Management in Pesantren-Based University (Grounded Research
(2023) on AKPAM System of UNIDA Gontor)
9 Hidayatullah et Build Islamic Human Resource Development (I-HRD) in University
al., (2023) Based on Islamic Worldview
10 Inayah, (2023) The Inculcation of Islamic Worldview at UNIDA Gontor (A Case Study
on Integrated Curriculum of Boarding System University)
11 Muriyatmoko et Sistem Informasi Manajemen Barbershop Unit Usaha UNIDA
al., (2023) Gontor (U3) Berbasis Website
12 Setiawan & Strategi Branding Laziswaf UNIDA Gontor dalam Optimalisasi
Nurwabhid, Digital Fundraising
(2023)
13 Arifin, Sa’idah, Pembelajaran Bahasa Arab Digital Pusdiklat Unida Gontor: Studi
Nur, & Zulfigar, Kasus Diklat Bahasa Arab di Al-Azhar IIBS Karanganyar
(2023)
14  Zarkasyi et al., Strategy of Indonesian Pesantren University in Achieving Competence of
(2024) Student: A Grounded Research at UNIDA
15 Nurul Ulufah, Perguruan Tinggi Berbasis Pesantren (Studi Kasus di Universitas

Safi, & Thoriqul
Islam, (2024)

Darussalam Gontor)

Berbagai kajian telah ditemukan dengan tema dan pendekatannya masing-

masing. Namun belum ada satu kajianpun yang membahas mengenai tema manajemen
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asrama di UNIDA Gontor, khususnya mengenai pengawalan program asrama. Oleh

karena itu dapat dijustifikasi bahwa kajian ini adalah tema yang belum pernah dibahas.

2. METODE
Adapun PKM yang dilaksanakan 1 Agustus - 30 Oktober 2024 di kampus

UNIDA Gontor Siman, Ponorogo, menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR); yang menekankan partisipasi masyarakat (mitra) dalam kegiatan
PKM; (Muhtarom, 2019, p. 264); dalam hal ini mitra PKM ini adalah DKP. PAR adalah
proses dimana komunitas-komunitas berusaha mempelajari masalah secara ilmiah
dalam rangka memandu, memperbaiki, dan mengevaluasi keputusan dan aksi mereka
(Rahmat & Mirnawati, 2019, p. 64). Pendekatan PAR ini bertujuan untuk mengatasi
masalah, pemenuhan kebutuhan, pengembangan ilmu pengetahuan serta peranan
untuk perubahan sosial;(Afandi, 2020); dimana PKM ini dimaksudkan untuk
malakukan pendampingan pada pelayanan asrama mahasiswa agar terjadi perubahan
sosial yang positif yakni meningkatnya kualitas akademis dan non-akademis
mahasisiwa UNIDA. Dengan kata lain tim PKM sebagai pendamping (fasilitator)
masyarakat (mitra) dalam perubahan sosial.

Selain itu karakteistik PAR adalah untuk mengetengahkan sisi yang terabaikan
(Afandi et al., 2022, p. 29); dalam hal ini adalah koneksi antara fakultas dan asrama.
Adapun tahap-tahap teknis pelaksanaan PKM ini berdasarkan pada buku Metodologi
Pengabdian Masyarakat terbitan terbari dari Direktorat Perguruan Tinggi Islam
(Diktis) Kementerian Agama (2022) PKM yakni melalui tahapan-tahapan yang
meliputi; tahap identifikasi, perencanaan dan penyusunan desain program,
pelaksanaan program dan pemantauan serta evaluasi (Afandi, 2020; Afandi et al.,
2022).

Pertama, Identifikasi. Identifikasi memuat 2 unsur penting yakni obesrvasi dan
pemetaan masalah. Menurut Kawulich, observasi adalah salah satu cara untuk
mengumpulkan data mengenai manusia, proses atau budaya dengan partisipasi
langsung ataupun tidak langsung pada sebuah komunitas sosial (Kawulich 2020, p.
150). Tujuan dari observasi adalah deskripsi atas fakta-fakta lapangan maupun teks,
melalui pengalaman panca indra tanpa menggunakan manipulasi apapun (Hasanah,
2017, p. 21). Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa observasi adalah sebuah cara
untuk mengumpulkan dan mendeskripsikan fakta-fakta baik lapangan maupun teks
(dokumen), melalui pengalaman panca indra.

Pemetaan masalah dilakukan setelah mendapatkan deskripsi data melalui

observasi serta mengetahui permasalahan mitra (Prabowo & Qomaruddin, 2022, p.
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396). Masalah merupakan ketidaksesuaian antara harapan dengan kenyataan, tidak
terpenuhinya kebutuhan seseorang, atau sesuatu yang dapat menghambat seseorang
dalam mencapai tujuannya (Bastomi, 2020, p. 36). Masalah itu kemudian
menghasilkan hipoteis-hipotesis penyelesainnya (Amrullah, Khakim, & Nasif, 2021, p.
190). Dalam tahap ini tim PKM melakukan diskusi bersama mitra untuk membahas
dan menentukan solusi dari permasalahan yang dialami mitra.

Kedua, Perencanaan dan Penyususnan Desian Program. Berdasarkan pemetaan
masalah yang dilakukan pada tahap sebelumnya, maka pada tahap ini dilakukan
perencanaan program. Perencanaan program adalah proses memutuskan program-
program yang akan dilaksananan oleh organisasi dan perkiraan jumlah sumber daya
yang akan dialokasikan (Rusniati & Haq, 2014, p. 102). Perencanaan program
dilakukan oleh tim PKM untuk kemudian dilakukan sosialisasi kepada mitra; agar
mitra dan tim pelaksana sama-sama memahami bagaimana program akan
dilaksanakan.

Ketiga, Pelaksanaan Program dan Pemantauan. Pelaksanaan merupakan suatu
tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk
mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan manajerial yang sudah diputuskan
(Aini, Islami, Rosyida, Arifa, & Machmudah, 2022, p. 186). Singkatnya, pelaksanaan
program adalah realisasi dari perencanaan yang sudah diputuskan. Dalam PKM ini
pelaksanaan program dilakukan secara bersama antara tim PKM UNIDA Gontor
bersama mitra. Secara khusus pelaksanaan kegiatan untuk menghasilkan program
kerja principal di Asrama.

Keempat, Evaluasi. Kegiatan dan pekerjaan apapun akan selalu diikuti dengan
suatu evaluasi untuk mengukur seberapa jauh tingkat keberhasilan dan kinerja
organisasi, meliputi hambatan dan kekurangan serta apa saja yang perlu
penyempurnaan di kemudian hari (Nursam, 2017, p. 172). Dalam PKM ini akan
dilakukan evaluasi dengan melibatkan para pihak terkait untuk melihat kelebihan dan
kekurangan dan meminta saran dan masukan guna penyempurnaan hasil. Sebagai
tahap akhir dari PKM ini adalah tindak lanjut; yang bertujuan untuk mendorong
pihak-pihak yang berwenang untuk melaksanakan tindakan lanjutan (perbaikan)

sesuai dengan rekomendasi yang diberikan (Anawati & Ngumar, 2016, pp. 10-12).
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Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan PKM, Dikembangkan dari Afandi et al., (2022)

Sebagai catatan bahwa pendekatan PAR sebagai pengabdian yang berorientasi
pada perubahan sosial ke arah yang positif. Maka dari itu, terlihat tahap-tahap dalam
pelaksanaan pengabdian masyarakat memutar (daur program) (Afandi et al., 2022, p.
69).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana disebutkan pada penjelasan metode, bahwa PKM ini akan
menggunakan metode PAR. Oleh sabab itu, hasil dan pembahasan juga akan disusun
sebagaimana metode yang sudah diuraikan sebelumnya yakni identifikasi masalah,
perencanaan dan penyusunan desain program, pelaksanaan dan pengendalian
program, evaluasi dan peningkatan program dan tindak lanjut. Berikut akan

diuraikan secara terperinci.

3.1. Identifikasi Masalah

Universitas Darussalam Gontor (UNIDA) Gontor yang beralamat di kecamatan
Siman, kanupaten Ponorogo (Web, 2022); adalah universitas pesantren dengan
karakteristik integrasi antara pendidikan formal perguruan tinggi dengan sistem
pesantren (H. F. Zarkasyi, 2022). Jika pesantren didefinisikan sebagai lembaga
pendidikan bersistem asrama (Fahmy Zarkasyi et al., 2024; Fitri & Ondeng, 2022; H. F.
Zarkasyi, 2017; 1. Zarkasyi, 2024), maka asrama adalah bagian yang integral dengan
UNIDA. Posisi asrama dapat dilihat pada skema berikut:
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Gambar 2. Posisi Asrama dalam struktur Direktorat Kepesantrenan (Sumber Mujtaba’, 2024)

Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa asrama menjadi bagian penting di
UNIDA. Dalam kacamata UNIDA, asrama sebagai; 1) tempat tinggal yang nyaman:
fasilitas lengkap, tertib, bersih, dan aman: adanya tata tertib, sehingga tidak timbul
rasa ketakutan dan kekhawatiran, tidak terjadi pencurian dan bullying. 2) tempat
interaksi: saling mengenal asal daerah, kondisi keluarga, kondisi ekonomi, adanya
program kebersamaan seperti buka puasa bersama, olah raga bersama, mengambilkan
nasi bagi yang sakit. 3) tempat pendidikan: adanya struktur organisasi, ada piket
kebersihan, ada kajian dan berbagai pendidikan lainnya.

Untuk menciptakan 3 kategori asrama di atas telah dususn struktur asrama dan

beragam unsur yang terkait dengannya. Struktur itu dapat dilihat sebagai berikut:

Skema Struktur Organisasi Pengelola Asrama

Direktorat Penanggungjawab
Masyavikh A
o B { Kepesantrenan (DKP) } ---------- ‘ Fakultas

|
-

Direktur & Asdir
bemeemm e (Principal)Asrama  [r--ormsesromssmmmsssesesnneees ‘

)
Pengurus Asrama

¥
l: Anggota Asrama (Mahasiswa) ]

Gambar 3. Skema Struktur Organisasi Pengelola Asrama (Sumber Mujtaba’, 2024)
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Dari gambar 3. di atas terdapat beberapa unsur penting yaitu: Pertama, Direktorat
Kepesantrenan (DKP). Direktorat ini adalah penenggungjawab umum pengelolaan
asrama. Secara struktural, direktur DKP bertanggungjawab kepada Rektor UNIDA -
dalam hal ini yakni Wakil Rektor III yang menangani kemahasiswaan. Oleh karena itu
Direktur DKP memiliki wewenang untuk mengankat dan memberhentikan principal
asrama. Secara teknis pelaksanaan program asrama oleh direktur DKP dimandatkan
pada deputi bidang kepesantrenan.

Kedua, Principal asrama yakni direktur dan wakil direktur asrama. Principal
ditunjuk oleh DKP dengan persetujuan rektor UNIDA. Principal memiliki kualifikasi
paling tidak bergelar Master (S2) dan memiliki kedudukan yang setara dengan dosen
UNIDA. Setiap asrama terdapat principalnya masing-masing. Ada 4 asrama yang
dikelola yakni Asrama Abu Bakar As-siddiq, Asrama Umar bin Khattab, Asrama
Usman bin Affan dan Asrama Gedung Baru. Sebagai catatan ada satu asrama lain
yakni asrama Ali bin Abi Tholib yang dihuni oleh mahasiswa Pascasarjana UNIDA
Gontor. Sampai saat ini pengelolaan asrama pascasarjana berbeda dari keempat
asrama lainnya dan memiliki manajemennya tersendiri. Di sinilah Asrama Ali bi Abi
Thalib tidak masuk dalam pendampingan program asrama pada PKM ini.

Principal bertanggungjawab sepenuhnya mengenai mahasiswa yang tinggal di
asrama, pengaturan kehidupan di asrama, berjalannya disiplin dan sistem pendidikan
di asrama sampai pada memastikan sarana yang dimiliki asrama berjalan dengan
baik. Hal ini berarti principal berhak membuat beragam aturan dan kebijakan dalam
rangka mewujudkan asrama dengan kategori tempat tinggal yang nyaman, bersit,
tertib dan aman; tempat interaksi sosial yang nyaman bagi penghuninya dan tempat
pendidikan.

Ketiga, masyayikh. Mereka adalah dosen-dosen yang tinggal selama 24 jam di
kampus UNIDA; umumnya merupakan kader UNIDA yang sukup lama
mengabdikan diri di UNIDA. Kata masyayikh sendiri merujuk pada makna orang-
orang yang dituakan. Sehingga, mereka dilibatkan dalam memberikan arahan,
bimbingan, petunjuk kepada principal khususnya pada sisi nilai kepesantrenan,
sistem nilai yang dipegang, filasfat hidup pesantren, visi pesantren, misi pesantren,
ajaran, polapikir, motivasi, memberikan pertimbangan dan mengarahtunjukkan
strategi-stretegi manajemen dalam kerangka kehidupan universitas pesantren.
Sesekali prinsipal juga bisa meminta para masyayikh untuk memberikan nasehat
secara langsung kepada mahasiswa baik secara umum ataupun secara pribadi-pribadi

khususnya mahasisiwa yang sedang mengalami masalah hidup.

174



JCD Journal of Community Development and Disaster Management

Keempat, penenggugjawab dari fakultas. Mereka adalah dosen yang ditunjuk
oleh fakultas membantu prinsipal dalam mengelola mahasiswa. Penanggungjawab
fakultas bertugas berkoordinasi kepada principal khusunya pada kesuksesan sisi
akademik mahasiswa. Hal ini dimaksudkan agar baik fakultas dan asrama sama-sama
membantu kesuksesnan mahasiswa dalam bidang akademik. Penanggungjawab
fakultas juga diperkenankan malaksanakan agenda-agenda peningkatan mahasiswa
di asrama, bahkan dapat dilakukan secara kolaboratif antara berbagai fakultas.
Sebagai contoh, fakultas syariah diperkenankan membuat kajian mengenai ilmu waris
di asrama, dimana peserta kajian tidak hanya mahasisiwa Fakultas Syariah, namun
juga dimungkinkan mahasiswa dari Fakultas Sains dan Tekhnologi, Keselamatan dan
Kesehatan Kerja ataupun dari Ushuluddin misalnya untuk berpartisipasi. Hal ini juga
dapat menjadi sarana munculnya beragam ide kreatif dan kolaboratif dari para
mahasiswa.

Kelima, Pengurus Asrama. Mereka adalah mahasiswa penghuni asrama yang
dipilih dan ditetapkan oleh DKP untuk menempati struktur kepengurusan di asrama.
Sebetulnya mereka bertugas untuk membantu para principal dalam menjalankan
tugas. Namun lebih penting dari itu, adanya kepengurusan asrama sebetulnya
menguatkan sisi pendidikan asrama. Para pengurus asrama akan belajar mengenai
manajemen pesantren secara langsung (learning by doing). Artinya, dengan menjadi
pengurus, mahasiswa akan semakin terdidik serta meningkat beragam kompetensi

dirinya. Adapun struktur pengurus asrama adalah sebagai berikut:

Struktur Pengu'rus L‘Cr’ 1'2
Asrama Mahasiswa -
BNl Bendahara &
Sarpras
h 1
Bid. Bid. Islamisasi , y

Gambar 4. Skema Struktur Pengurus Asrama (sumber Mujtaba’, 2024)

Keenam, Anggota Asrama. Mereka adalah mahasiswa yang tercatat sebagai
penghuni sebuah asrama di UNIDA. Asrama Abu Bakar ditempati mahasiswa
Fakultas Ushuluddin, Tarbiyah dan Kesehatan. Asrama Umar Bin Khattab ditempati
mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi. Asrama Utsman Bin Affan ditempati
mahasisiwa Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Humaniora dan Syariah.

Demikianlah disusun struktur pengelolaan asrama yang mengintegrasikan

beragam sektor yang ada di UNIDA. Untuk itu perlu dibentuk beragam program yang
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dapat membantu terwujudnya asrama sebagai tempat tinggal yang nyaman, tempat
interaksi yang kondusif dan tempat pendidikan yang baik. Program itulah yang akan

disusun pada tahap selanjutnya yakni perencanaan program.

3.2. Perencanaan dan Penyusunan Desain Program

Berdasarkan pada kondisi di atas maka perlu disususn perencanaan program
yang baik. Perencanaan program disusun dalam sebuah Focus Group Discussion (FGD)
yang diadakan bersama mitra. FGD diadakan di Gedung Terpadu UNIDA Gontor
pada tanggal 6 Agustus 2024 pukul 08.00-10.00. Seluruh unsur hadir dalam FGD
tersebut yakni dari unsur DKP, principal, masyayikh dan penangungjawab fakultas.

Gambar 5. FGD Perencanaan Program (dokumatasi pribadi)

Adapun hasil dari FGD tersebut adalah 18 tugas prisipal untuk mewujudkan 3
atribut asrama yakni sebagai tempet tinggal yang nyaman, sebagai tempat interaksi

dan sebagai tempat pendidikan. Berikut tabelnya:

Tabel 2. 18 Program Direktur Asrama (Principal)

No Program Kriteria
1 Membuat dan mencetak struktur pengelola asrama A B, C
(Kode P.k. 1) (semesteran)
frekwensi 1 x
2 Membuat papan pendataan penghuni asrama dan A
mengupdate data yang izin, yang sakit & yang (Harian)
berprestasi, dan megaupdate tiap hari. (Kode P k. II) Frekwensi 30 x /bulan
3 Menyediakan papan etalase mengecek pengumuman A
yang terpempel tiap hari. (Kode P k. III) (Harian)
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Frekwensi 30 x /bulan

4  Menentukan dan mengadakan rapat pekanan B, C

pengurus. (Kode P.k. IV) (pekanan)
Frekwensi 4 x /bulan)

5 Menentukan dan mengadakan rapat pekanan B, C

pengelola asrama. (Kode P.k. V) (pekanan)
Frekwensi 4 x /bulan)

6 Menentukan dan mengadakan Family Gathering B, C
bulanan dengan diisi reward dan dibacaakan nama- (bulanan)
nama yang kurang aktif di kegiatan asrama. (Kode Frekwensi 1 x /bulan
P.k. VI)

7 Menentukan dan mengadakan pertemuan evaluasi B, C
dwipekanan sebagai kontrol/pengendalian disiplin (2 pekanan)
seluruh mahasiswa berbasis asrama / berbasis Frekwensi 2 x /bulan)
angkatan / berbasis ke-daerah-an / berbasis UKM.

(Kode P.k. VII)

8 Membuat struktur dan piket kamar dan mengontrol A, B, C

pelaksanaannya. (Kode P.k. VIII) (Harian)
Frekwensi 30 x /bulan

9 Konsisten dalam memastikan semua mahasiswa di B, C
asramanya shalat berjamah subuh dan maghrib di (Harian)
Masjid tiap hari. (Kode P.k. IX) Frekwensi 30 x /bulan

10 Konsisten dalam memastikan setiap harinya, semua B, C
mahasiswa di asramanya tidak ke asrama sebelum (Harian)
jam 6 pagi, kecuali bagi yang punya udzur yang Frekwensi 30 x /bulan
dibenarkan. (Kode P k. X)

11 Mengadakan absen rutin setiap jam 22:00. Setiap hari B, C
(Kode P.k. XI) (Harian)

Frekwensi 30 x /bulan

12 Memastikan semua mahasiswa istirahat pukul 22:00, B, C
dan bagi yang ingin belajar dipersilahkan hingga (Harian)
pukul 23:00 (Kode P.k. XII) Frekwensi 30 x /bulan

13 Memastikan tidak ada satupun mahasiswa yang B, C
jualan secara ilegal di asrama tiap hari(Kode P.k. XIII) (Harian)

Frekwensi 30 x /bulan

14 Setiap hari memastikan semua fasilitas sarpras A

mahasiswa terpenuhi dengan baik (Kode P.k. XIV) (Harian)
Frekwensi 30 x /bulan

15 Mengadakan jumat sehat (olahraga) dan Jumat bersih A, B, C

(kerja bakti) setiap pekan (Kode P.k. XV) (pekanan)
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Frekwensi 4 x /bulan)

16 Setiap hari mengontrol dan menertibkan sepeda dan A

motor yang parkir tidak pada tempatnya (Kode P.k. (Harian)

XVI) Frekwensi 30 x /bulan
17 Mengadakan Kajian berbasis Fakultas tiap pekan B, C

(Kode P.k. XVII) (pekanan)

Frekwensi 4 x /bulan)

18 Mengadakan kajian berbasis Masyayikh di Asrama B, C

tiap Pekan (Kode P.k. XVIII) (pekanan)

Frekwensi 4 x /bulan)

Tabel 2. di atas menunjukkan adanya 18 program utama yang perlu dijalankan
oleh principal dengan pengawalan oleh tim pengabdian. Kode “P.k” bermakna nomor
urutan progrm kerja. Adapun huruf ‘A’ sebagai kategori penciptaan tempat tinggal
yang nyaman, ‘B’ tempat interaksi dan ‘C’ sebagai tempat pendidikan. Sementara
frekwensi mengacu pada jumlah kegiatan yang mungkin terjadi selama satu bulan.
Artinya jika evaluasi diadakan dalam jangka waktu dua bulan maka fekwensi
dikalikan 2, jika evaluasi dilakukan 3 bulan maka dikalikan dengan 3, dan seterusnya.
Sebagain contoh kegiatan kajian asrama berbasis fakultas diadaka setiap pekan sekali
artinya frekwensinya 4 kali tiap bulan; dan jika evaluasi dilakukan dalam waktu 2
bulan maka frekwensi menjadi 8 kali, hasil kali 4 dan 2. Skema ini akan lebih detail
terlihat pada fase evaluasi nanti.

Singkatnya, hal-hal di atas akan menjadi patokan tugas yang dijalankan oleh
para prinsipal untuk nantinya di evaluasi. Untuk itu tahap selanjutnya adalah

pelaksanaan dan pemantauan.

3.3. Pelaksanaan Program dan Pengendalian

Pelaksanaan program pendampingan diagendakan selama Agustus-Oktober
2024. Secara teknis pelaksanaan dan pengendalian dilakukan dalam 3 tahap yakni
tahap sosialisasi dan tahap inti pelaksanaaan. Pertama, taham sosialisasi dilaksanakan
pada 10 Agustus 2024. Adapun sosialisasi ditujukan memberikan pemahaman dan
pengarahan kepada para principal asrama bagaimana sistem yang harus dijalankan
dan apa saja tugas yang akan dijalankan serta agenda evaluasinya.

Kedua, Tahap inti pelaksanaan. Tahap ini meliputi praktik di lapangan dimana
para principal melaksanakan tugas-tugasnya. Ketiga, pengendalian. Tim pengabdi
beserta mitra yakni DKP malakukan pengendalian kinerja para principal agar tidak

melenceng dari tugas yang dilakukan. Pengendalian dilakukan baik dengan cara
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formal seperti pertemuan pekanan, dan dengan cara tidak formal seperti
pendampingan di lapanngan, bahkan jika dibutuhkan pengendalian yang ssifanya
mendesak, maka pengabdi menyiapkan waktu 24 jam dalam sehari. Dari
pengendalian ini maka bahan dikumpulkan untuk dibicarakan pada level selanjutnya
yakni evaluasi. Tahap kedua dan ketiga diatas dilaksanakan pada 12 Agustus-12
Oktober 2024.

Gambar 6. Pelaksanaan Program Asrama: Kajian Bersama Masyayikh (Dokumentasi
Pribadi)

3.4. Evaluasi dan Peningkatan

Setelah program berjalan selama 2 bulan yakni rentang 12 Agustus — 12
Oktober 2024, maka diadakan program selanjutnya yakni evaluasi. Evaluasi
diadakan dalam sebuah rapat yang diadakan pada tanggal 15 Oktober 2024 di
ruang meeting salah satu resto di Ngebel Ponorogo. Evaluasi dilakukan dengan
pertama-tama mendengarkan laporan para principal berikut ketercapaian

program asrama.
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Tabel 3. Lembar Evaluasi

8 = - . Lembar Evaluasi

(i) s 8

2 2 £Z2 |Asrama Gedung Asrama Abu | oy Umar| ATama

a8 = e A Bakar bin Khattab Usman bin |Rata-rata

£ £ £3 Assidiq Affan | Capaian

%% E 3 K . Program

etercapaian

se E = %)
e Frek %  |Frek [%  |Frek |% Frek| %

Pk.1 1 100% 100%] 1] 100% 100% | 100%

55 92%
50 83%
7 88%

100% ]| 94%
100% ]| 92%

Pk.ll
P.k.

0% s e1%
83%| 50| 100%
100%] 35| 63%

Pk. IV

1 1 1

60 55 60

60 50 60

8 3 6 1
Pk.V 8 7 | ss% | s | too%]t sliean] 6 | 5% | st
Pk VI 2 2 | 100% | 2 | 1oo%] afisoe| 1 | so% ] s
Pk, Vil 4 4 | 100% | 4 | roo%]  afaoo] 3 | s ] es%
P.k. Vil 60 50 | 83% | 60 | 100%f  ss|iea%e | 60 |100%] o4
P.k. VIX 60 so | s3% | eo | 100%] sof 3% | 60 [100%] 2
Pk X 60 60 | 100% | s5 | o2%] sof 83% | 60 | 100%]| o
Pk X1 60 60 | 100% | 55 | o2%] sof s3% | s6 [ o3| o2%
P.k. Xl 60 50 | s3% | so | s3] sof 3% | so | ss%| s
P.k. Xl 60 60 | 100% | 55 | o2%] s ea%| so | ss% | 9%
P.k. XIV 60 60 | 200% | 55 | 92%| sof 83% | 60 |100%] os%
P.k. XV 60 60 | 100% | 55 | o2%] sof 83% | 60 [100%] os%
P.k. XVI 8 s | e% | 6 | 5] afissn] 6 | 7s%] 75
P.k. XV 8 70| ss%] 7 | ssvfisliesn] s | 3% | 5%

Ketercapaian tiap

asrama (%) 91% 93% 82% 87% 88%

Dalam laporannya seluruh principal telah memenuhi 18 tugas yang dibebankan
dengan persentase yang bermacam-macam. Dapat dilihat dalam tabel 2.0 di atas
bahwa secara umum ketercapaian rata-rata program kerja principal seluruh asrama
mencapai 88%. Adapun beberapa program terkendala sehingga kualitas program
belum seperti yang diinginkan. Adapun beberapa kendala yang dilaporkan 1)
diantara mahasiswa ada yang terlambat hadir ke majelis kajian sehingga mahasiswa
tidak mendapatkan materi kajian secara utuh. 2) Pemateri tiba-tiba membatalkan dan
principal harus mencari penggantinya, secara mendadak. 3) Principal menemukan
beragam problem pemikiran, ekonomi, keluarga, akademik yang dihadapi
mahasiswa; yang berpotensi mengganggu keberlanjutan kuliah mereka.

Atas dasar evaluasi yang ada maka, pada rapat tersebut disepakat 3 poin
tambahan yaitu: 1) Principal berkewajiban memastikan mahasiswa kuliah di setiap
pagi dan tidak ada yang berada di asrama pada jam perkuliahan. 2) Principal
berkewajiban menghafal nama personal mahasiswa yang tinggal di asrama serta
menggali kepribadian masing-masing anggota. 3) Principal bersedia memberikan
konseling bagi anggota mahasiswanya yang memiliki permasalahan seperti
pelanggaran, kepribadian, psikologis, akademik dan lainnya. Artinya dari evaluasi
dan peningkatan yang telah dilakukan maka program kerja principal asrama

meningkat dari 18 tugas menjadi 21 tugas.

3.5. Tindak Lanjut

Melihat bahwa program pendampingan ini sangat terbatas oleh waktu, maka

tindaklanjut pengabdian ini adalah melanjutkan pendampingan sistem asrama di
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UNIDA Gontor. Paling tidak pendampingan akan dilanjutkan dalam waktu 1 tahun
ke depan dengan evaluasi berkala. Pendampingan juga akan dilanjutkan dengan
memperluas dimensi, tidak hanya pendampingan program, namun juga pada wilayah
lain seperti konseling data ataupun penggunaan Teknologi Informasi (TI) untuk

menopang sistem asrama.

4. KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat ini menghasilkan beberap hal penting. Pertama,
tersusunya 18 program asrama yang menjadi panduan pengurus asrama dalam
melaksanakan tanggungjawabnya. Kedua, program berjalan dengan baik ketercapaian
program mencapai 88%. Ketiga, evaluasi menunjukkan beberapa masalah yang belum
tertangani yaitu kehadiran mahasiswa dan pengampu kajian, dan selama berjalannya
program ditemukan beragam permasalahan yang dihadapi mahasiswa seperti
problem pemikiran, ekonomi, keluarga, akademik yang dihadapi mahasiswa; yang
berpotensi mengganggu keberlanjutan kuliah mahasiswa. Keempat, berdasarkan pada
problem yang muncul dan sebagai usaha peningkatan ditetapkan 3 program
tambahan yaitu 1) Principal berkewajiban memastikan mahasiswa masuk kuliah di
setiap pagi dan tidak ada yang berada di asrama pada jam perkuliahan. 2) Principal
berkewajiban menghafal nama personal mahasiswa yang tinggal di asrama serta
menggali kepribadian masing-masing anggota. 3) Principal bersedia memberikan
konseling bagi anggota mahasiswanya yang memiliki permasalahan seperti
pelanggaran, kepribadian, psikologis, akademik dan lainnya. Artinya dari evaluasi
dan peningkatan yang telah dilakukan maka program kerja principal asrama
meningkat dari 18 tugas menjadi 21 tugas. Kelima, PKM ini memiliki limitasi
diantaranya adalah waktu yang pendek sehingga keberlanjutan pendampingan perlu
dilakukan.
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